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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji infusa daun mantangan 

(Merremia peltata (L) merr.,) 
 

1. Pembuatan larutan uji dengan konsentrasi 10% 20%, 30%, 

40% dan 50% b/v : 

 
    

      
 x 100 %= 10 % 

 Jadi bahan yang di timbang 10 g dalam 100ml air 

 ditambah  aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah 

 
    

      
x 100 %= 20 % 

             Jadi bahan yang di timbang 20 g dalam 100ml air 

 ditambah aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah 

 
    

      
 x 100 %= 30 % 

             Jadi bahan yang di timbang 30 g dalam 100ml air 

 ditambah aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah 

 
    

      
 x 100 %= 40% 

Jadi bahan yang di timbang 40 g dalam 100ml air 

 ditambah aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah 

 
    

      
x 100 %= 50% 

Jadi bahan yang di timbang 50 g dalam 100ml air 

 ditambah aquadest2x bobot simplisia sebagai pembasah 
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Lampiran 2. Tabel Zona Hambat infusa Daun Mantangan (Merremia peltata 

(L) Merr.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Konsentrasi Infusa Daun 

Mantangan 

(Merremia peltata (L.) 

Merr.) 

Pengulangan (diameter 

zona hambat dalam 

mm) 

Jumlah Rata- 

Rata 

(mm) 

1 2 3 4 

10% 7,5 9,2 7,6 8 32,9 8,0 

20% 8,4 8,4 8,6 8,4 33,8 8,4 

 30% 8.8 8,8 8,8 8,5 34,9 8,7 

40% 9 10,4 9,2 9,8 38,4 9,6 

50% 8,8 10,4, 10,4 9,6 39,2 9,8 

Kontrol Negatif 

(Aquadest) 

0 0 0 0 0 0 

Kontrol Positif 

(kloramfenikol 30µg) 

14,4 20,4 16,2 15,6 66,6 16,65 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Media bakteri 

1. Pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)  

 Diketahui pada label MHA tertera 34 gram serbuk untuk pembuatan 1L 

media Dibuat untuk 10 plate (1 plate ± 25mL) 

 Jadi, untuk 10 plate diperlukan MHA: 10 x 25 mL = 250mL dibuat 

menjadi 300 mL. 

 Maka, serbuk MHA yang ditimbang : 

 
    

       
 x 300 mL = 8,5 gram add aquadest 300 mL. 

2. Pembuatan Nutrient Agar (NA) 

 Diketahui pada label NA tertera 20 gram serbuk untuk pembuatan 1L 

media Dibuat untuk 4 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 15 mL) 

 Jadi, untuk 2 tabung diperlukan NA: 4 x 15 mL = 60 mL dibuat menjadi 

100 mL. 

 Maka, serbuk NA yang ditimbang : 

 
    

       
 x 100 mL = 2  gram add aquadest 100 mL. 

3. Pembuatan Nutrient Broth (NB)  

 Diketahui pada label NB tertera 8 gram serbuk untuk pembuatan 1L 

media Dibuat untuk 4 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 5  mL) 

 Jadi, untuk 4 tabung diperlukan NA: 4 x 5 mL = 20 mL dibuat menjadi 

50 mL. 

 Maka, serbuk NA yang ditimbang : 

 
   

       
 x 50 mL = 0,4  gram add aquadest 50 mL.  
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Lampiran 4. Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) 

 

IDENTIFIKASI TANAMAN 
 

Literatur : Tanaman mantangan memiliki ciri yaitu dapat tumbuh tinggi hingga 

mencapai ketinggian 30 meter, tanaman ini tumbuh merambat: 

1. Daun 

Berbangun jantung sampai dengan bulat, tekstur daun halus. Pangkal daun 

mantangan berbentuk bulat ataupun hati. Memiliki daun yang berwarna 

merah marun ketika daun masih muda. Tulang daun mantangan menyirip dan 

berwarna merah marun, dapat terlihat jelas pada bagian belakang daun 

mantangan. Tepi daun rata. tangkai daun berada di bagian tengah atau peltate. 

Daun mantangan ini dapat tumbuh melebar sekitar 7 cm sampai 30 cm. 

2. Batang 

       Batang ketika muda tampak berwarna marun lalu hijau lunak, tumbuh 

menjadi batang berwarna hijau dan lebih keras (padat berisi), lalu terus 

tumbuh berwarna coklat dan semakin keras berkayu.  

3. Akar  

Tidak akan dijumpai ketika sulur batang hanya menyentuh atau merambat 

batang tanaman lain atau tiang-tiang penyangga 

4. Bunga 

Bunga tumbuh lebih dari satu, memiliki warna bunga yang bervariasi dari 

putih hingga kuning, kelopak bunga tumbuhan ini dapat tumbuh sepanjang 

18-25 mm (Van Ooststroom dan Hoogland, 1954) 
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Hasil : 

 
No Ciri-ciri tumbuhan 

Mantangan 
Gambar Keterangan 

 

1 
 

Daun mantangan 

(Merremia peltata 

(L.) Merr.,) 

 

 
 

 
 

 

1. tangkai daun 

berada ditengah 

(peltate) 

2. Daun mantangan 

berbentuk bulat. 

3. Tulang daun 

mantangan 

menyirip dan 

berwarna merah 

marun 

4. Pangkal daun 

mantangan 

berbentuk bulat 

dan tepi daun rata 

5. Tumbuh melebar 

sekitar 7 cm - 30 

cm. 
2 Batang  

 
 

 

 

 

1. Batang ketika 

muda tampak 

berwarna marun 

lalu hijau lunak,  

2. lalu tumbuh 

menjadi batang 

berwarna hijau 

lebih keras (padat 

berisi), lalu terus 

tumbuh berwarna 

coklat dan semakin 

keras berkayu. 

3. Batang 

mengeluarkan 

getah putih 

4. Batang 

termodifikasi 

menjadi sulur 

5. dapat tumbuh 

tinggi dan 

merambat di 

rerumputan 



57 
 

 

No Ciri-ciri tumbuhan 

Mantangan 
Gambar Keterangan 

3  Bunga  

 

 

1. bunga berwarna kuning 

2. tumbuh lebih dari satu 

3. kelopak bunga ini dapat 

tumbuh sepanjang 18-25 

mm 

4. mahkota berbentuk 

corong dan bulat 

4 Akar  

 

1. akar tidak akan 

dijumpai batang 

hanya merambat 

batang tanaman lain 

atau tiang-tiang 

penyangga 

 

Kesimpulan : Ciri-ciri pada tanaman tersebut sesuai dengan literatur 

tanaman mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) pada Van Ooststroom 

dan Hoogland (1954), jadi dapat disimpulkan bahwa tanaman tersebut 

adalah tanaman mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.)
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Lampiran 5. Pembuatan Simplisia Daun Mantangan (Merremia peltata (L.) 

Merr.) 

 

 
Sampling tanaman daun 

Mantangan (Merremia peltata 

(L).merr) 
 

 

 
Daun Mantangan (Merremia 

peltata (L).merr) 

 

 

 
Dilakukan proses 

pencucian daun 

 

 

 
Dilakukan proses perajangan 

 

 

 
Dilakukan proses penjemuran 

daun dengan sinar matahari 

 

 

 
Dihaluskan menggunakan 

blender 
 

 

 
Dilakukan pengayakan simplisia 

 

 
serbuk halus simplisia daun 

mantangan 
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Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Daun Mantangan (Merremia peltata (L.) 

Merr.) 

 

 
Penimbangan serbuk daun 

mantangan sebanyak 300 gram 

 

 
Penimbangan bahan daun 

mantangan 

 
 

 
Ditambahkan aquades 100 ml 

 

 

 
Dilakukan proses infundasi 

 

 

 
Dilakukan proses penyaringan 

 

 

 
Ekstrak kental daun mantangan 

 

 

 
Infundasi daun mantangan 5 

konsentrasi 
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Lampiran 7. Uji PH 

 

 
Konsentrasi 10% dengan PH: 

6,3 

 

 
Konsentrasi 20% dengan PH : 

6,0 

 

 

        Konsentrasi 30% dengan 

PH: 5,9 

 

 
Konsentrasi 40% dengan PH: 

6,1 

 

 

Konsentrasi 50% dengan PH: 

6,0 
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Lampiran 8. Uji Skrining Fitokimia Infusa Daun Mantangan (Merremia 
peltata (L.) Merr.) 
 
 

  
 

Hasil uji alkaloid infusa daun mantangan di tunjukan dengan 

terbentuknya endapan untuk mayer, terbentuknya endapan coklat hitam 

untuk bouchardat, dan endapan merah bata untuk dragendorf 

 

 
Hasil uji flavonoid ditunjukkan 

dengan warna merah-jingga 

pada lapisan amil alcohol 

 

 
Hasil uji saponin infusa daun 

mantangan ditunjukan dengan 

adanya buih setinggi 1-5 cm 

 

 

Hasil uji terpenoid infusa daun 

mantangan ditunjukan warna 

merah kecoklatan 

 

Hasil uji fenol infusa daun 

mantangan ditunjukan dengan 

warna biru hijau 

keterangan : 

M: mayer 

D :dragendrof 

B : bauchardat 
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Lampiran 9.  Hasil pemeriksaan bakteri staphylococcus aureus 

Keterangan: 

      Dilakukan identifikasi bakteri Staphylococcus aureus dengan pewarnaan 

gram. Pewarnaan gram digunakan untuk melihat bakteri di bawah mikroskop dan 

membuktikan bahwa bakteri tersebut merupakan gram positif karena bakteri gram 

positif menyerap warna ungu setelah ditambah gram A, B, C, dan D kemudian 

diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 1000x. Hasil yang didapatkan 

yaitu sampel positif berwarna ungu dan berbentuk coccus atau bulat serta 

bergerombol seperti rantai atau anggur. 

 

 
 

Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

Bahan Gram A, Gram B, Gram C, 

dan Gram D 

 

 

Hasil pemeriksaan bakteri (pewarnaan gram) 

 



66 
 

 

 

Lampiran 10. Pembuatan Suspensi Bakteri 

 
 

 
Sterilisasi jarum ose dan meja 

praktek 
 

 

 
Pengambilan kultur murni 

Staphylococcus aureus 

 

 

Penanaman bakteri di media 

cair NB 

 

 

 
Diinkubasi selama 24 jam 

suhu 37
o
C 

 

 

Penyamaan kekeruhan dengan 

standar Mac farland 
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Lampiran 11. Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun mantangan (Merremia 

peltata (L) merr.,) 

 

 
Penimbangan media 

MHA 
 

 

 
Media MHA dituang dalam 

erlenmayer lalu ditambah 

aquades 
 

 
Dipanaskan diatas hot 

plete hingga larut 

 

 

 
Dilakukan sterilisasi media 

MHA di autoclave 

 

 
Dituang media MHA 

dalam cawan petri 

 

 

 

Dilakukan pemulasan 

dimedia MHA 

 

 
 Penempelan disk pada 

media MHA 

 

 

Diinkubasi selama 24 jam 

dengan suhu 37 
o
C 
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Lampiran 12. Pengamatan Hasil Diameter Zona Hambat  

Perlakuan 

Pengulangan 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm) 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 1 

10% 7,5 mm 
 

 

20% 8,4 mm 

30 % 8,8 mm 

40 % 9 mm 

50 % 8,8 mm 
 

 

Kontrol 

negatif 

0 mm 

Kontrol 

positif 

14,4 mm 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 2 

10% 9,2 mm 
 

 

20% 8,4 mm 

30% 8,8 mm 

40% 10,4 mm 

 50% 10,4 mm 
 

 

Kontrol 

negatif 

0 mm 

Kontrol 

positif 

20,4 mm 
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Perlakuan 

Pengulangan 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm) 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 3 

10% 7,6 mm 
 

 

20% 8,6 mm 

30% 8,8 mm 

40% 9,2 mm 

50 % 10,4 mm 
 

 

Kontrol 

negatif 

0 mm 

Kontrol 

positif 

16,2 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengulangan 4 

10% 8 mm 
 

 

20% 8,4 mm 

30%  8,5 mm 

40% 9,8 mm 

50 % 9,6 mm 
 

 

Kontrol 

negatif 

0 mm 

Kontrol 

positif 

15,6 mm 
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Lampiran 13. Hasil uji one way Anova 

 Hasil uji one way anova 

 
 

 Hasil uji one way anova 
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 Lampiran 14. Hasil uji Normalitas dan uji Homogenitas 

 

 Uji normalitas 

 Data berdistribusi normal yaitu nilai sig. ≥ 0,05 

 Uji homogenitas 

 Hasil uji homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

ulangan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.331 5 18 .009 

 Didapatkan data tidak homogen yaitu nilai sig. ≤ 0,05 

 Uji transform untuk uji homogenitas 
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 Dapat dilihat hasil dari transform dengan nama DATABARU. Dilakukan 

uji transform untuk mendapatkan data yang homogen untuk dapat lanjut 

dalam uji anova dari data yang tidak homogen data sebelumnya dimana 

nilai sig. ≤0,05 dimana syarat data homogen yaitu nilai sig. ≥0,05.  

 Hasil uji homogenitas setelah data di transform 

 
 Didapatkan data yang homogen yaitu nilai sig. ≥ 0,05 
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Lampiran 15. Surat Peminjaman Laboratorium  

 

 



74 
 

 

Lampiran 16. Jadwal Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Peminjaman Alat  
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Lampiran 18. Surat Permintaan Bahan 
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Lampiran 19. Surat Permohonan Straint Bakteri  
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Lampiran 20. Lembar perbaikan seminar hasil tugas akhir  
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Lampiran 21. Lembar konsultasi Laporan Tugas Akhir (pembimbing 1) 
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Lampiran 22. Lembar konsultasi Laporan Tugas Akhir (pembimbing 2) 

 


